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Teknologi secara harfiah ialah ilmu yang berhubungan dengan teknik. Teknik adalah metode, cara dan
keterampilan untuk membuat sesuatu atau mencapai sesuatu. Dalam makna yang luas, teknologi berarti
cara-cara membuat atau mengerjakan benda-benda, yang dalam mendapatkannya dapat dipelgari terlebih
dahulu. Teknologi juga dapat diartikan semua proses yang berkaitan dengan bahan. Selain itu, teknologi
juga bertujuan untuk mempelgjari hubungan antara sistem teknik dan fenomena sosial ekonomi pada
masyarakat pendukungnya. Pada prinsipnya, teknologi meliputi semua proses, dari mulai memperoleh bahan
sampai membuangnya, melalui tahapan pembuatan dan penggunaan. Dalam hal ini, industri dapat dipelgjari
melalui sebuah kombinasi dari beberapa elemen seperti bahan baku, aktifitas pembuatan, keahlian dalam
membuat alat, dan alat pembuatnya (Inizan, 1992:12). Teknologi pembuatan suatu bendaterdiri dari
substractive technology dan additive technology. Substractive technology adalah pembuatan suatu produk
dengan mengurangi bahan baku. Sedangkan additive technology adalah pembuatan suatu produk dengan
menambah bahan baku (James Deetz, 1967:48). Proses pembuatan suatu benda akan sangat menentukan
kualitas hasil benda yang dibuat. Penentuan kualitas hasil pembuatan tergantung pada kemampuan seorang
pembuat alat (artisan). Semakin mahir seorang artisan, maka hasilnya akan semakin bagus, dan mendekati
kesesuaian dengan keinginan yang direncanakan. Pada prinsipnya, teknologi pembuatan suatu alat terdiri
dari substractive technology dan additive technology. Teknologi pembuatan alat batu merupakan salah satu
dari contah substractive technology, yaitu pembuatan suahu aat dengan melakukan pengurangan terhadap
bahan baku. Pembuatan alat batu itu sendiri adalah perpaduan dari sejumlah pengetthium yaitu kemanapun
memperoleh, memilih dan menyiapkan bahan, memotong, menyerpih, menghal uskan, melubangi, dan
membentuk bahan baku menjadi produk (Crabtree, 1972:4). Dalam membuat alai batu, seorang pembuat
harus melakukan pembuatan dengan hati-hati, karna apabila terjadi kesalahan dalam pemotongan,
penyerpihan, dan penghalusan maka akan berakibat pada kegagalan pembuatan sesuai dengan yang
direncanakan. Hal itu disebabkan batuan yang sudah dipisahkan tidak dapat ditempel kembali.
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